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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberfungsian keluarga dalam 

pendampingan sikap emosi remaja di Desa Tanjung Pering. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel mengunakan 

total sampling dengan jumlah 37 orang tua. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket dan observasi. Pengukuran keberfungsian keluarga di Desa Tanjung Pering 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir dilakukan dengan memperhatikan delapan 

fungsi keluarga meliputi fungsi keagamaan, perlindungan, cinta kasih, sosialisasi dan 

pendidikan, sosial budaya, ekonomi, reproduksi serta pembinaan lingkungan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa orang tua dalam mendampingi sikap emosi remaja di 

Desa Tanjung Pering sudah tergolong baik secara keseluruhan. Hal ini dibuktikan 

dengan persentase rerata skor keseluruhan sebesar 66, 62%. Pada fungsi agama 

sebesar 69,18%, perlindungan memperoleh persentase sebesar 74,21%, cinta kasih 

memperoleh 65,37%, fungsi sosialisasi dan pendidikan memperoleh persentase 

66,55%. Kemudian, pada fungsi ekonomi memperoleh persentase sebesar 68,78%, 

pada fungsi reproduksi sebesar 65,63%, pada pembinaan lingkungan sebesar 66,21%. 

Terakhir fungsi sosial budaya memperoleh persentase terendah yakni 57,09%, hal ini 

disebabkan oleh anggapan orang tua bahwa remajas tidak harus dibimbing dan 
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diajarkan tentang nilai moral selayaknya usia anak-anak, tidak perlu harus selalu 

diatur dalam berpakaian sehari hari, tidak perlu diajarkan adat istiadat setempat 

hingga tidak ada aturan dalam mengagumi seseorang untuk dijadikan idola. 78% 

orang tua menganggap remaja mampu membedakan nilai-nilai baik dan buruk serta 

bebas memilih panutan yang dikaguminya. Perkembangan yang dialami pada usia 

remaja adalah pencarian jati diri sehingga tetap membutuhkan pendampingan orang 

tua guna membentuk sikap emosi kearah yang baik. 

 

Kata kunci: Keberfungsian Keluarga, Pendampingan, Sikap Emosi Remaja
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the level of family functioning in fostering the emotional 

attitude of adolescents in Tanjung Pering Village. This type of research is descriptive 

with a quantitative approach. The sampling technique used total sampling with a 

total of 37 parents. Data collection was carriout through questionnaires and 

observation. Measurement of family functioning in Tanjung Pering Indralaya Utara 

Village, Ogan Ilir Regency was carriout by taking into account eight family functions 

including religious functions, protection, affection, preaching and education, socio-

culture, economy, reproduction and environmental development. The results of the 

study show that parents are generally good at assisting adolescents' emotional 

attitudes in Tanjung Pering Village. This is evidenced by the average percentage of 

the overall score of 66.62%. For religious functions 69.18%, protection 74.21%, 

compassion 65.37%, outreach and education 66.55%. Then the percentage of 

economic function is 68.78%, reproductive function is 65.63%, and environmental 

management is 66.21%. Finally, in the socio-cultural function, the lowest percentage 

was obtained, namely 57.09%, this was due to the parents' assumption that teenagers 

did’t need to be guided and taught about moral values according to the child's age, 

there was no need to always be regulated in everyday dress, no need to be taught the 

customs. local custom so that there are no rules in admiring someone to be an idol. 

78% of parents think that teenagers are able to distinguish between good and bad 

values and free to choose role models admire. The development experienced in 

adolescence is the search for identity so that parents still need assistance to form 

good emotional attitudes. 

 

Keywords: Family Functioning, Mentoring, Emotional Attitude Of Adolesce
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penduduk usia produktif 

terbesar di dunia 190,83 juta jiwa (69,3%) dengan populasi remajanya sekitar 

32,411 jiwa atau 17% dari seluruh penduduk (BKKBN). Seperti yang diketahui, 

usia remaja berkisar antara 12-21 tahun dengan rentang usia remaja awal masih 

berkisaran 12-16 tahun dan remaja akhir berkisar usia 17-21 tahun (Mappiarre 

dalam Ali, 2015). Remaja awal yang umumnya anak usia Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) hingga masa Sekolah Menengah Atas (SMA) sedang mengalami 

masa pubertas. Yusuf (2011) menyatakan bahwa saat usia remaja terjadi masa 

pertumbuhan dan perkembangan kematangan emosi yang pesat sehingga akan 

terjadi perubahan emosi yang tidak stabil.  

 Wicitra (2021) juga mengungkapkan pada masa ini perkembangan psikologis 

remaja belum matang sehingga emosinya sangat labil, padahal emosi sangat 

memainkan peran penting dalam sikap yang akan dituangkan remaja dimasyarakat. 

Sikap diartikan sebagai kecenderungan untuk bertindak terhadap sebuah objek 

(Alamsyah, 2019), Gilovich dkk (2013) mengungkapkan sikap cenderung 

memiliki keterkaitan dengan perilaku individu, ditakutkan remaja cenderung akan 

bertindak kearah negatif. Karena sikap emosi dimanifestasikan menjadi sebuah 

tindakan (Daniel dalam Ali, 2015). Dorongan emosi remaja yang labil serta tidak 

didampingi keluarga akan menyebabkan peluapan emosi yang tidak tekendali dan 

menjadi dorongan sikap cenderung ke arah negatif, salah satunya pada kenakalan 

remaja.  

 Fitriyani (2020) mengungkapkan salah satu faktor penyebab sikap kenakalan 

remaja dalam arti sikap emosi negatif disebabkan kurangnya keberfungsian 

keluarga. Ditinjau dari BPS (2020) angka kenakalan remaja di Indonesia kian 

meningkat 10% setiap tahunnya. Salah satu bentuk kasus kenakalan remaja yang 
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mengarah kearah kriminalitas terjadi di Kabupaten Ogan Ilir adalah kasus 

pengedaran gelap narkoba, terjadi di salah satu desa dikabupaten Ogan Ilir 

belakangan ini, pelakunya bukanlah orang dewasa yang mahir melakukan jualbeli 

narkoba, melainkan dua orang remaja yang masih berusia sekolah tingkat akhir, 

dari kasus yang terjadi mengidikasikan kurang berperannya pendampingan orang 

tua atau bahkan terjadi disfungsi keluarga di dalam keluarga Ogan Ilir (BNNKOI, 

2021). 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan melalui wawancara 

kepada salah satu tokoh masyarakat di Desa Tanjung Pering Dusun 3, diketahui 

saat ini di desa pun masih menunjukkan adanya kenakalan remaja seperti 

merokok, kumpul kumpul sambil minum, berkata kotor dan sebagainya. Hal ini 

didukung juga dengan observasi kondisi lapangan yang sudah dilakukan terhadap 

keseharian remaja didesa tersebut, bahwa benar dijumpai kenakalan remaja yang 

terjadi disebuah gardu. Gardu tersebut digunakan sekelompok remaja berkumpul 

dengan kegiatan merokok pada siang hingga puncaknya pada malam digunakan 

untuk kegiatan kumpul nongkrong sambil minum minuman keras. Remaja tersebut 

diketahui beberapa diantaranya masih berusia sekolah yang tidak sepatutnya 

melakukan kegiatan tersebut. Saat berkomunikasi pun sering sekali menjumpai 

remaja yang berinteraksi menggunakan selipan kata kotor dalam pembicarannya. 

  Penelitian yang dilakukan Wicitra (2021) tentang pengaruh keberfungsian 

keluarga terhadap regulasi emosi pada remaja delinkuen” dengan subjek remaja, 

menunjukkan hasil bahwa remaja yang tidak melakukan pengungkapan masalah 

terhadap orang tua dan rendahnya pengawasan meningkatkan keterlibatan remaja 

dalam kenakalan (delikuen). 

 Lestari dkk (2017) menemukan bahwa keberadaan keluarga sangat penting 

untuk menganggulangi kenakalan remaja dengan cara mendampingi 

kesehariannya. Pada masa ini keluarga lah yang memiliki urgensi dalam 

menjalankan fungsi pendampingan karena keluarga merupakan unit terkecil dari 

sebuah masyarakat yang menjadi tempat pendidikan pertama dan utama berupa 
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norma, etika, sikap, serta pekembangan dan pertumbuhan anak. Sebagaimana 

Mubarak (2009) mengungkapkan bahwa orang tua berfungsi untuk menjaga dan 

memelihara remaja pada masa pubertas dari tindakan negatif yang mungkin 

timbul. 

 Berdasarkan uraian dan adanya indikasi permasalahan, menjadikan tanda 

tanya besar bagaimana keberfungsian keluarga di Desa Tanjung Pering sehingga 

perlu dilakukan penelitian dengan judul “keberfungsian keluarga dalam 

pendampingan sikap emosi remaja di Desa Tanjung Pering Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian   

 Setelah mengetahui latar belakang penelitian maka yang menjadi 

permasalahaan sebagai berikut “bagaimana keberfungsian keluarga dalam 

pendampingan sikap emosi remaja di Desa Tanjung Pering Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberfungsian keluarga dalam 

mendampingi sikap emosi remaja di Desa Tanjung Pering Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi, pengembangan keilmuan 

 serta ilmu pendukung pada program studi Pendidikan Masyarakat khususnya 

 dalam pendidikan keluarga serta psikologi sosial. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk penelitian lanjutan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

      Memberikan informasi terbaru bagi lembaga terkait dalam keberfungsian 

keluarga terhadap pendampingan remaja seperti Dinas Pemberdayaan Keluarga, 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Tanjung Pering, 

Badan Narkotika Nasional (BNN) serta lembaga terkait lainnya agar dapat 

diambil keputusan lebih lanjut dalam pembinaan keluarga di Desa Tanjung 

Pering.  
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